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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PEMANFAATAN WAKTU BELAJAR DILUAR 

JAM PELAJARAN DENGAN HASIL BELAJAR PAI DAN BUDI 

PEKERTI KELAS X SMK MUHAMMADIYAH 2 METRO 
 

Oleh: 

MUHAMMAD IQBAL TANJUNG 

NPM. 1701010148 

 

Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil belajar 

terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. Bentuk perubahan sebagai hasil 

dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan dan kecakapan. Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan 

waktu belajar di luar jam pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti subyek 

didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif expost facto. Artinya sesudah fakta, yang menurut Sugiyono 

yaitu penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. disebut juga sebagai 

restropective study karena penelitian ini merupakan penelitian penelusuran kembali 

terhadap suatu peristiwa atau suatu kejadian dan kemudian merunut ke belakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode Quesioner, observasi, dan dokumentasi. Adapun Dalam menganalisis data 

penelitian menggunakan rumus ststistik yaitu dengan rumus Chi Kuadrat. 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ada Hubungan Pemanfaatan Waktu Belajar Diluar 

Jam Pelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi pekerti Kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus 

Chi Square dapat dilihat nilai Asymp.Sig sebesar 0,013. Diketahui bahwa nilai 

Asymp.Sig 0,013 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara Pemanfaatan Waktu Belajar Diluar Jam Pelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI 

dan Budi pekerti Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. Hal ini dapat diartikan pula 

bahwa Pemanfaatan Waktu Belajar Diluar Jam Pelajaran mempunyai kolerasi dengan 

Hasil Belajar Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro yang diperolehnya. Berdasarkan 

pengujian tersebut, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan (H0) ditolak.  

 

Kata Kunci: Pemanfaatan, Waktu Belajar Diluar Pelajaran, Hasil Belajar 
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MOTTO 

نْسَانَ لَفِيْ خُسْ  ر    اِلَّا الاذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصٰ لِحٰتِ وَتَ وَاصَوْا  وَالْعَصْرِ   اِنا الَِّْ
  بِِلَْْقِ  ە  وَتَ وَاصَوْا بِِلصابِْ 

 
Artinya: ” Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk 

kebenaran dan kesabaran.”.1(Q.S Al-‘Asr) 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Q.S Al-‘Asr 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil belajar 

terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. Bentuk perubahan sebagai 

hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 

laku, keterampilan dan kecakapan. Perubahan dalam arti perubahan-perubahan 

yang disebabkan oleh pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil belajar. 

Perubahan sebagai hasil belajar bersifat relatif menetap dan memiliki potensi 

untuk dapat berkembang.1 

Beragamnya hasil belajar yang diperoleh subyek didik tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara umum faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi faktor internal dan 

eksternal. faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik 

berupa kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi, ketekunan, sikap kebiasaan 

belajar, dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri peserta 

didik meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.2 

Dengan demikian kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor diantara 

faktor-faktor yang menyebabkan adanya perbedaan hasil belajar seseorang. Salah 

satu faktor yang menjadi masalah dalam pencapaian hasil belajar yaitu kurangnya 

kesadaran subyek didik dalam memanfaatkan waktu belajar di luar jam pelajaran 

                                                             
1 Indah Lestari, “Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika,”Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 3, no. 2 (11 Agustus 2015): 118, 

https://doi.org/10.30998/formatif.v3i2.118. 
2 muhibbin syah, psikologi pendidikan (Bandung: PT  Remaja Rosdakarya, 2013), 35. 
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sehingga subyek didik kurang memahami dan menghafal materi yang telah 

disampaikan, siswa merasa kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Akibatnya, subyek didik menampakkan sikap acuh dan malas. Perilaku siswa 

yang demikian tentu menyebabkan hasil belajar subyek didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam masih rendah. 

Pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran dengan baik dan cara 

yang sesuai dengan keadaan siswa masih merupakan masalah bagi kebanyakan 

subyek didik misalnya; timbulnya rasa bosan dan segan untuk melakukan apa saja 

merupakan fenomena yang sering kita jumpai. Dengan demikian idealnya 

pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran merupakan suatu kesempatan 

yang tersedia untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan, maupun sikap secara 

teratur dan dapat menambah hasil belajar secara efektif.  

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti laksanakan pada tanggal 08 

Maret 2023 dengan pengamatan secara mendalam diperoleh data yang bersumber 

dari guru mata pelajaran PAI kelas X serta hasil wawancara dengan beberapa 

subyek didik bahwa permasalahan yang terjadi di SMK Muhammadiyah 2 Metro 

adalah masih kurangnya kesadaran subyek didikdalam memanfaatkan waktu 

belajar di luar jam pelajaran. Rendahnya kesadaran subyek didikSMK 

Muhammadiyah 2 Metro khususnya kelas X TKJ 1 untuk memanfaatkan waktu 

di luar jam pelajaran dimana siswa lebih banyak menggunakan waktu di luar jam 

pelajaran dengan kegiatan yang kurang bermanfaat, misalnya bermain laptop atau 

handphone dan bermain ketika subyek didiksedang berada di  luar sekolah.  

Kegiatan yang kurang bermanfaat tersebut mengakibatkan waktu yang dimiliki 
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subyek didiktidak dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga hasil belajar tidak 

optimal.  

Hasil belajar Pendidikan Agama Islamdan budi pekerti di Kelas X TKJ 1 

SMK Muhammadiyah 2 Metro, dengan jumlah subyek didik 27 yang terdiri dari 

15 perempuan dan 12 laki laki dari hasil ulangan harian dapat diketahui bahwa 

dari 27 subyek didik yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 7 subyek didikatau 

35%. Dengan nilai KKM sebesar 75 Ditemukan pembelajaran yang kurang 

memperhatikan keterlibatan subyek didik, sehingga Hasil Belajar yang 

diharapkan tidak memenuhi kriteria nilai yang diharapkan. 

Tabel 1.1 

Data Nilai Ulangan Harian Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islamsubyek didikKelas X TKJ 1 SMK Muhammadiyah 2 Metro3 

No Nilai Jumlah Persentase (%) 

1 ≥ 75 7 35 % 

2 < 75 20 65 % 

Jumlah 27 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa subyek didik yang belum mencapai 

ketuntasan minimal mencapai 35 %, hal ini menunjukan bahwa Hasil belajar 

masih cukup kurang karena banyak subyek didik yang dibawah KKM pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti. Banyak faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yang meliputi 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal muncul dari dalam diri subyek 

didik, seperti kemampuan motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaanbelajar, ketekunan, faktor fisik dan psikis.4 Sesuai dengan bentuknya 

                                                             
3 Hasil Ulangan Harian PAI Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro, t.t. 
4 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2004), 39-41. 
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maka belajar dapat dikategorikan ke dalam dua bagian yakni belajar di sekolah 

dan belajar di luar sekolah. Kedua bagian ini harus mendapat porsi yang seimbang 

dengan menyesuaikannya dengan kondisi yang ada. Belajar di sekolah atau belajar 

formal diikuti dengan belajar di luar jam pelajaran agar materi pelajaran dapat 

dipahami secara lebih mendalam. 

 Dengan demikian subyek didik harus berusaha melatih dan membiasakan 

diri untuk lebih dapat memanfaatkan waktu belajarnya dengan baik, yaitu dengan 

membuat jadwal waktu belajar di luar jam pelajaran yang sudah disesuaikan 

dengan keadaannya dan melaksanakan jadwal tersebut dengan teratur, maka siswa 

dapat mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis perlu melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang Hubungan Pemanfaatan Waktu Belajar Di Luar Jam Pelajaran 

Terhadap Hasil Belajar Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 

X SMK Muhammadiyah 2 Metro. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan terdapat beberapa 

masalah yang muncul dapat penulis identifikasikan diantaranya yaitu: 

1. Hasil Belajar subyek didikmata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi 

pekerti yang masih rendah karena subyek didik tidak memanfaatkan waktu di 

luar jam pelajaran dengan baik. 

2. Waktu belajar di luar jam pelajaran formal yang telah disediakan banyak 

digunakan untuk kegiatan yang kurang bermanfaat seperti bermain game 

online dan bermain main ria dengan teman lainnya. 
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3. Masih ada nilai subyek didik yang tidak mencapai nilai standar KKM setelah 

memanfaatkan waktu belajar di luar jam pelajaran formal, terutama pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 

4. Kurangnya minat belajar subyek didik dalam mata pelajaran Pendidikan 

agama islam dan budi pekerti di luar jam belajar formal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan diatas, untuk 

menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti dan supaya 

penelitian tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka penulis membatasi 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan budi pekerti subyek didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. 

2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

disampaikan di atas, maka masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran 

terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan maanfaat dari penelitian ini, yaitu: 
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1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti subyek didik kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan agama islam dan budi pekerti 

kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. 

c. Untuk mengetahui hubungan pemanfaatan waktu belajar di luar jam 

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti terhadap hasil belajar 

kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. 

2. Manfaat Penelitian  

Setelah melaksanakan penelitian penulis mengharapkan adanya 

manfaat yang dapat diambil, adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Subyek Didik  

Menanamkan kesadaran diri dalam memanfaatkan waktu belajar 

di luar jam pelajaran dan menambahkan semangat belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

b. Bagi Pendidik 

Menjadi rujukan agar pendidik senantiasa memperhatikan 

kebiasaan subyek didik diluar jam pelajaran formal serta meningkatkan 

pembinaan subyek didik sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajarnya. 

c. Bagi Sekolah 
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Meningkatkan pembinaan serta mengevaluasi pendidik agar hasil 

belajar subyek didik di semua pelajaran lebih optimal. 

F. Penelitian Relavan 

Sebelum penelitian yang peneliti lakukan, telah ada beberapa hasil 

penelitian yang berhubungan dengan hubungan pemanfaatan waktu belajar di luar 

jam pelajaran terhadap hasil belajar pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. Beberapa karya ilmiah dan hasil 

penelitian sebelumnya yang pokok bahasannya hampir sama dengan penelitian ini 

adalah: 

Pertama, dalam jurnal oleh Dina Kurnianingtyas dan Sumarsih, dengan 

judul “Pengaruh Pemanfaatan Waktu Belajar Siswa Di Luar Jam Pelajaran Dan 

Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi”.5 Merupakan 

penelitian kuantitatif dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dengan 

terdapat pengaruh positif Pemanfaatan Waktu Belajar Siswa di Luar Jam Pelajaran 

dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2015/2016. 

Kedua, dalam penelitian yang disusun oleh Ani Siwahsiati meneliti 

tentang Aktivitas Belajar Siswa di Luar Jam Sekolah di MTs Hidayatul Mubtadiin 

Semukut Kec. Merbau Kab.Bengkalis. Hasil dari penelitian ini yaitu tergolong 

                                                             
5 Dina Kurnianingtyas dan Sumarsih, “Pengaruh Pemanfaatan Waktu Belajar Siswa Di Luar 

Jam Pelajaran Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi”, Jurnal Kajian 

Pendidikan Akuntansi Indonesia, Edisi 5 Tahun 2016. 
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cukup baik.Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata kualitatif pelaksanaannya 

yang berjumlah 75, 80% maka dari hasil ini digolongkan cukup baik.”6 

Penelitian-penelitian di atas mempunyai persamaan dengan penelitian ini, 

sama-sama meneliti tentang pemanfaatan waktu belajar. Sementara perbedaannya 

yang dapat dilihat dengan hasil penelitian lebih ditekankan pada hubungan 

pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran terhadap hasil belajar siswa. 

Dapat diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki 

kajian yang berbeda, walaupun memiliki fokus kajian yang sama pada tema-tema 

tertentu. 

                                                             
6 Utin Melda, “Peningkatan Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan  Metode Penugasan Kelas 

V SD Islam Terpadu Qolbun Saliim”, Artikel Penelitian, Pontianak: Universitas Tanjungpura, 2013. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

1. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

a. Pengertian Pendidikan Agama IslamDan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dipahami sebagai suatu 

program Pendidikan yang menanam nilai-nilai islam melalui pross 

pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas yang dikemas dalam 

bentuk mata pelajaran dan diberi nama Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Dalam kurikulum nasional mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) merupakan pelajaran wajib pada sekolah umummulai dari 

TK sampai perguruan tinggi. Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

(PAI) disusun dan dirancang yang disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi penjenjangan Pendidikan. 

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) menjadi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti yang 

merupakan mata pelajaran Nasional (Kurikulum 2013 revisi 2017) 

merupakan Pendidikan yang secara mendasar 

menumbuhkembangkan akhlak peserta didik melalui pembiasaan dan 

pengamalan ajaran islam secara menyeluruh (kaffah). Oleh karena itu 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti sebagai suatu mata 

pelajaran di berikan pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan 

SMK/MAK. Baik bersifat kokulikuler dan ekstrakulikuler. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti berlandaskan 

pada aqidah Islam yang berisi tentang keesaan Allah Swt. Sebagai 

sumber utama nilai-nilai kehidupan bagi manusia dan alam semesta. 

Sumber lainya adalah akhlak yang merupakan manifestasi dari aqidah, 

yang sekaligus merupakan landasan pengembangan nilai-nilai 

karakter bangsa Indonesia.1 

Merujuk pada pengertian di atas tersebut dapat penulis 

simpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti adalah 

bimbingan yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap subyek 

didik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim 

yang sejati. Pendidikan Agama Islam di sekolah diberikan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

subyek didik tentang ajaran Agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang beriman, dan bertaqwa kepada Allah SWT serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggi. 

b. Tujuan Pendidikan agama islam dan budi pekerti 

Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti 

merupakan Pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, 

                                                             
1 Syarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 14–15. 
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menselaraskan dan menyeimbangkan antara iman, islam, dan ihsan 

yang diwujudkan dalam:  

1) Membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah swt serta berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur 

(hubungan manusia dengan Allah Swt). 

2) Menghargai dan mengembangkan potensi diri yang berlandaskan 

pada nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan (hubungan manusia 

dengan diri sendiri). 

3) Menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan antara umat 

beragama serta menumbuhkembangkan akhlak mulia dan budi 

pekerti luhur (hubungan manusia dengan sesama). 

4) Penyesuaian mental keislaman terhadap lingkungan fisik dan 

sosial (hubungan manusia dengan lingkungan alam).2 

Ahmad Tafsir mengemukakan tiga tujuan PAI, yakni: (1) 

terwujudnya insan kamil, sebagai wakil-wakil Tuhan di muka bumi, 

(2) terciptanya insan kaffah, yang memiliki tiga dimensi; religius, 

budaya, dan ilmiah, dan (3) terwujudnya penyadaran fungsi manusia 

sebagai hamba, khalifah Allah, pewaris para nabi, dan memberikan 

bekal yang memadai untuk menjalankan fungsi tersebut.3 

Dari beberapa pendapat mengenai tujuan pendidikan agama 

Islam dapat disimpulkan yaitu PAI dan budi pekerti bertujuan untuk 

                                                             
2 Syarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

15-16. 
3 Samsul Arifin, Pendidikan Agama Islam (Deepublish, 2018), 84. 
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mendidik, membimbing, dan mengarahkan siswa menjadi pribadi 

Islami (yakin, taat, dan berakhlak) dalam kerangka diri siswa sebagai 

individu, anggota kelaurga, bagian masyarakat, warga negara, dan 

warga dunia. 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam (PAI) dan budi 

pekerti bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, 

dan pengalaman siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara dalam rangka beribadah kepada Allah SWT sebagaimana 

kita sebut sebagai insan kamil, insan kamil adalah pencapaian tujuan 

PAI tertinggi sehingga mampu menjadi manusia yang dapat menjadi 

rahmat sekalian alam (rahmatan li al-‘alamin). 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Ramayulis dalam bukunya Metodologi Pendidikan Agama 

Islam mengungkapkan bahwa orientasi pendidikan agama Islam 

diarahkan kepada tiga ranah (domain) yang meliputi: ranah kognitif, 

afektif dan psikomotoris.4 

Materi kurikulum PAI didasarkan dan dikembangkan dari 

ketentuan-ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok, yaitu: al-

qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Di samping itu, materi 

PAI juga diperkaya dengan hasil istimbat atau ijtihad para ulama, 

                                                             
 4 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990) h. 23 
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sehingga ajaran-ajaran pokok bersifat umum, lebih rinci dan 

mendetail. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi 

pekerti adalah pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, 

melaraskan dan menyeimbangkan antara Iman, Islam, dan Ihsan yang 

diwujudkan dalam:  

1) Hubungan manusia dengan pencipta Allah SWT.  

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia.  

3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.  

4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 

Adapun keempat hubungan tersebut di atas, tercakup dalam 

materi pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMK pada Kurikulum 2013 

yang melingkupi dan mengandung aspek Al-quran - Al-hadis, Akidah, 

Akhlak dan budi pekerti, Fiqih, serta Sejarah kebudayaan dan 

peradaban Islam. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai oleh siswa 

setelah melaksanakan latihan pembelajaran sebagai upaya untuk 

mencapai tujuan kegiatan belajar yang telah ditentukan sebelumnya 

dan merupakan hasil belajar yang menunjukkan tingkat perubahan 

perilaku subyek didik.5 Argumen lain menyatakan bahwa hasil belajar 

                                                             
5Juniati, “Penerapan Strategi Pembelajaran Probex untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Peserta Didik SMP Negeri 3 Purworejo, Jawa Tengah Pada Konsep Kalor,”dalam 

Berkala Fisika Indonesia 1, no. 2 (2009), 33 
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adalah prestasi yang didapat dari latihan-latihan yang telah dilakukan 

dan dibuat, baik secara bebas maupun berkelompok.6 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa hasil belajar adalah suatu yang didapat dari subyek diddik  

selama mengikuti kegiatan pembelajaran yang mencangkup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang dapat diukur dengan 

dilakukannya evaluasi melalui tes baik secara lisan maupun tertulis.  

b. Kriteria Hasil Belajar 

Dalam memberikan penilaian kepada hasil belajar siswa dapat 

menggunakan dua strategi, yaitu tes formatif dan sumatif yang 

spesifik, dan hasil penilaian akan berupa data baik kualitas maupun 

jumlah. Salah satu kriteria dalam mempersiapkan pembelajaran 

adalah melihat hasil belajar yang dicapai oleh subyek didik. Kunci 

untuk mendapatkan estimasi dan informasi hasil belajar siswa adalah 

mengetahui indikatornya. 

Berikut ini dipaparkan  kata-kata operasional yang digunakan 

untuk kriteria hasil belajar, baik berupa aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik.7 

 

 

                                                             
6 Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar 

Komunikasi di SMK Negeri 1 Bogor,”Jurnal Ekonomi & Pendidikan 8, no. 2 (November 2010), 161 
7 E.Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2006), 141 
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Tabel 1.1 

Kriteria Hasil Belajar 

Aspek Kompetensi Kriteria Hasil Belajar 

1) Kognitif Pengetahuan 

 

Pemahaman  

 

 

Penerapan  

 

 

Analisis 

 

Sintesis  

 

 

Evaluasi 

Menyebutkan, menuliskan, 

menyetakan, mengurutkan, 

Menerjemahkan, mengubah, 

menggeneralisasi, 

menguraikan. 

Mengoprasikan, 

menghasilkan, mengubah, 

mengatasi.“ 

Menguraikan, membagi-bagi, 

memilih, dan membedakan.” 

Merancang, merumuskan, 

mengorgaisasikan, 

menerapkan. 

Mengkritisi, menafsirkan, dan 

memberikan evaluasi.” 

2) Afektif  Penerimaan  

 

   

Menanggapi  

 

Penanaman  

 

 

Pengorganisasian  

 

Karakteristik 

Mempercayai, memilih, 

bertanya, dan 

mengalokasikan.” 

Konfirmasi, menjawab, dan 

menampilkan.” 

Menginisiasi, mengundang, 

melibatkan, mengusulkan dan 

melakukan.” 

Memverifikasi, menyusun, 

menyatukan, menghubungkan. 

Menggunakan nilai-nilai 

sebagai pandangan hidup. 

3) Psikomotorik Pengamatan  

Peniruan 

 

 

 

Pembiasaan  

 

 

 

Penyesuaian 

Mengamati proses.”  

Memberi perhatian pada 

tahap-tahap sebuah perbuatan, 

memberi perhatian pada 

sebuah artikulasi.” 

Melatih, mengubah, 

membongkar sebuah struktur, 

dan menggunakan sebuah 

model.” 

Membiasakan perilaku yang 

sudah dibentuknya, 

mengontrol kebiasaan agar 

tetap konsisten. dan 

menerapkan model. 
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Berdasarkan kriteria hasil belajar, dalam penelitian kuantitatif 

ini, dapat diambil beberapa penanda atau indikator sebagai tolak ukur 

keberhasilan setelah proses pembelajaran dilaksanakan.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil internal maupun eksternal. Menurut 

Saiful segala faktor-faktor yang mempengaruhi agar siswa berhasil dalam 

belajar ada beberapa syarat, yaitu: 

a. Faktor dari diri siswa (Faktor internal), merupakan suatu keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani siswa, meliputi dua aspek yakni: Aspek 

Fisiologis, Aspek Psikologis, Intelegensi Siswa, Sikap siswa, Bakat 

Siswa, Minat Siswa. 

b. Faktor dari luar siswa (faktor eksternal), terdiri atas dua macam, yaitu: 

1) Lingkungan Sosial 

2) Lingkungan Nonsosial.8 

Kedua faktor tersebut memiliki konstribusi tertentu terhadap 

subyek didik baik terpisah maupun bersama-sama.Apabila hanya satu 

faktor saja maka hasil belajar masih terlihat senjang. Namun, apabila 

keseluruhan faktor-faktor positif berjalan bersamaan maka hasil belajar 

siswa yang diharapkan akan mudah untuk tercapai. Keberhasilan dalam 

belajar subyek didik bukan hanya semata karena beberapa faktor yang 

                                                             
8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), 129–35. 
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berasal dari subyek didik tersebut.Tetapikeberhasilan juga ditunjang dari 

keberhasilan guru dalam mengajar. 

Uraian diatas memperlihatkan bahwa hasil belajar bukan suatu 

yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang 

melatarbelakangi. Jadi, karena berpengaruh faktor-faktor tersebut, muncul 

siswa-siswa yang highachievers (berhasil tinggi) dan under achievers 

(berhasil rendah) atau gagal sama sekali. Sumadi menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik dapat digolongkan 

menjadi dua golongan dnegan catatan bahwa overlapping tetap ada, yaitu 

faktor sosial dan non sosial. Penggolongan faktor-faktor tersebut meliputi: 

a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih lagi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan dengan catatan bahwa 

overlapping tetap ada, yaitu: 

1) Faktor-faktor non sosial, dan 

2) Faktor-faktor sosial 

b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar, dan inipun dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 

1) Faktor-faktor fisiologis, dan 

2) Faktor-faktor psikologis.9 

Guru dan fasilitator merupakan salah satu faktor eksternal yang 

memberikan pengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Peranan guru dan 

keterlibatan dalam proses belajar masih menempati posisi penting dalam 

                                                             
9 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 223. 
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sistem pendidikan khususnya pembelajaran terutama efektifitas 

pengelolaan materi pembelajaran dan lingkungan belajar. Meskipun faktor 

eksternal memiliki banyak pengaruh dan rangsangan, faktor internal juga 

sangat menentukan keberhasilan belajar siswa beserta usaha yang 

dilakukannya. 

Dari uraian faktor-faktor yang mempengaruh hasil belajar di atas 

dapat penulis simpulkan bahwasanya hasil belajar subyek didikdi sekolah 

sifatnya relatif. Artinya dapat berubah setiap saat. Hal ini terjadi karena 

hasil belajar subyek didik sangat berhubungan dengan fakator-faktor yang 

mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut sangat berkaitan antara satu 

dengan yang lainya. Kelemahan salah satu faktor, akan dapat 

mempengaruhi hasil dalam belajar. Dengan demikian tinggi rendahnya 

hasil belajar yang di capai subyek didik di sekolah di dukung oleh faktor 

internal dan eksternal tersebut di atas. 

B. Pemanfaatan Waktu Belajar Di Luar Jam Pelajaran 

1. Pengertian Pemanfaatan Waktu Belajar 

Waktu adalah ketika, saat, dan seluruh rangkaian-rangkaian saat 

ketikaproses, perbuatan atau keadaan beradaatau berlangsung.10 Adapun 

yang penulis maksud dengan pemanfaatan waktu dalam penelitianini 

adalah: Bagaimana cara siswa memanfaatkan waktu untuk belajar 

pendidikan agama Islam diluar jam pelajaran formal Sehubungan dengan 

pemanfaatan waktu belajar ini didalam Al-qur’an: 

                                                             
10 Ibid.,795. 
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 وَالْعَصْر  :١

Artinya:  Demi masa. (QS. AL Ashr: 1)11 

Menurut Quraish Shihab waktu adalah modal utama manusia. 

Apabila tidak diisi atau dimanfaatkan dengan positif, maka ia akan berlalu 

begitu saja. Berdasarkan kutipan di atas dapat diambil pengertian bahwa 

waktu itu diibaratkan kehidupan. Jika waktu disia-siakan berarti menyia-

nyiakan kehidupan. Menggunakan waktu berarti menguasai kehidupan 

dan mengambil manfaat yang sebesar-besarnya.12 

Bagi subyek didik dalam kegiatan belajar, penggunaan waktu 

belajar sangatlah penting dan mutlak untuk dipergunakan sebagai modal 

dalam meningkatkan hasil belajar. Oleh sebab itu, subyek didik harus bisa 

memanfaatkan waktu untuk belajar dengan sebaik-baiknya agar mencapai 

hasil yang maksimal. Selain dengan itu Thursan Hakim mengatakan 

bahwa: Waktu (kesempatan) memang berpengaruh terhadap keberhasilan 

belajar seseorang tentunya telah kita ketahui bersama. Sebenarnya yang 

sering menjadi masalah bagi subyek didik bukan ada atau tidak adanya 

waktu, melainkan bisa atau tidaknya mengatur waktu yang tersedia untuk 

belajar. 

Hal senada dengan yang dikutip oleh H. Ahmadi dan Joko Tri 

Prasetya juga di kemukakan bahwa: Bila siswa diberi mempergunakan 

waktu yang dibutuhkan untuk belajar dan mempergunakannya sebaik-

                                                             
11 QS. Al Ashr (103): 1 
12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 497. 
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baiknya, maka ia akan mencapai tingkat hasil belajar seperti yang 

diharapkan. Dengan kata lain bahwa setiap siswa yang mempunyai 

kecakapan rata-rata jika diberi waktuyang cukup untuk belajar, mereka 

dapat diharapkan menyelesaikan tugas-tugasnya, belajar secara tuntas, 

sepanjang kondisi belajar yang tersedia cukup menguntungkan.13 

Dari teori di atas dalam proses belajar pemanfaatan waktu yang 

sebaik-baiknya sangatlah menentukan efektivitas pembelajaran. Dalam 

penggunaan waktu belajar seorang siswa haruslah mampu memanfaatkan 

waktu sebaik mungkin agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

hasil yang maksimal. Syaiful Bahri Djamarah mengatakan: Membagi dan 

memanfaatkan waktu untuk kepentingan keberhasilan belajar selama 

menuntut ilmu, dialah orang yang beruntung hari ini, esok, dan 

mendatang.14 

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa subyek didik 

yang bisa memanfaatkan dan mempergunakan waktu untuk belajar secara 

efektif, efisien dan mempergunakan strategi dengan baik, maka akan 

mendapatkan hasil yang baik. 

Belajar yang efektif dapat tercapai apabila menggunakan strategi 

pembalajaran yang tepat, strategi belajar diperlukan untuk dapat mengatur 

waktu yang seefisien-efisiennya dan mencapai hasil yang semaksimal-

                                                             
13 HAbu AhmaddanJokoTriPrasetya,Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 156. 
14 SyaifulBahriDjamarah,RahasiaSuksesBelajar,(Jakarta: RinekaCipta,2004),26. 
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maksimalnya. Ada beberapa pedoman pelaksanaan cara belajar yang baik 

dengan mengatur waktu belajar yaitu: 15 

a. Memulai belajar tepat waktu, dan jangan membiasakan menunda 

belajar sampai pelajaran seluruhnya berakhir. 

b. Belajarlah mengatur waktu dengan tepat. Belajar dengan jumlah jam 

yang banyak (10 jam) sehari belum merupakan jaminan akan 

keberhasilan. Mengatur waktu yang tepat akan sangat membantu 

ketercapaian hasil belajar, lamanya waktu yang dipergunakan dalam 

belajar tergantung pada: 

1) I.Q. seseorang 

2) Kecepatan seseorang dalam menangkap pelajaran 

3) Minat dan perhatian 

4) Pengetahuan dasar yang dimiliki sebelumnya 

c. Jangan belajar sekaligus. 

d. Jangan menggunakan waktu belajar dengan tidur. 

e. Belajar 2-4 jam sehari dengan teratur akan dapat memberikan hasil 

yang lebih memuaskan. 

f. Belajarlah dengan konsentrasi untuk dapat menguasai bahan pelajaran 

dengan baik, dan diperlukan latihan-latihan khusus. 

Cara-cara belajar yang baik mengumpulkan berbagai macam 

petunjuk yang penting seperti berikut ini: 16 

                                                             
15 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 164. 
16Ibid., 77. 
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a. Memulai belajar 

Belajar itu sering diundur-undur, malahan tidak dikerjakan. 

Kelambatan itu dapat kita atasi dengan suatu “perintah” kepada diri 

sendiri untuk memulai pekerjaan itu tepat pada waktunya. 

b. Membagi pekerjaan 

Sebelum memulai pekerjaan lebih dahulu menentukan apa 

yang dapat dan harus bisa diselesaikan dalam waktu tertentu. Jangan 

ambil tugas yang terlalu berat untuk diselesaikan. 

c. Waktu bekerja 

Waktu yang tepat kita jadikan alat untuk memerintahkan diri 

kita. Melanggar waktu yang telah ditetapkan berarti kegagalan. 

d. Membuat rencana kerja 

Sehari sebelumnya, sebaiknya sebelum tidur, kita buat rencana 

kerja secara tertulis untuk hari berikutnya. Hanya dengan rencana 

kerja yang teliti kita dapat menggunakan waktu kita dengan efisien. 

Dengan adanya suatu rencana kerja dengan pembagian waktu, 

tampaklah bahwa selalu cukup waktu untuk belajar. 

e. Menggunakan waktu 

Kita dapat menghasilkan sesuatu pekerjaan dengan baik, 

apabila kita dapat mempergunakan waktu dengan efektif dan efisien. 

Menggunakan waktu tidak berarti bekerja lama sampai habis tenaga 

melainkan bekerja sungguh-sungguh dengan sepenuh tenaga dan 

perhatian untuk menyelesaikan suatu tugas yang khas. Bekerja 
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sungguh-sungguh bukan berarti diburu-buru oleh waktu, melainkan 

bekerja tenang, teliti dan dengan penuh konsentrasi. Pedoman kita 

disini ialah: jangan melakukan lebih satu tugas serempak, tetapi 

selesaikan tugas itu sekarang juga, dan jangan di undur-undur sampai 

besok. Tugas yang di undur sering tak kunjung dikerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa waktu yang dimiliki oleh 

subyek didik sebaiknya digunakan untuk kegiatan produktif atau kegiatan-

kegiatan yang dapat menunjang hasil belajar siswa. Belajar dapat dibagi 

menjadi dua pertama belajar formal secara terstruktur di sekolah dan 

belajar non formal di luar jam sekolah. Dalam merealisasikan kegiatan 

belajar maka system belajar disekolah di kategorikan sebagai belajar 

formal, sedangkan sistem di luar sekolah merupakan bentuk belajar non 

formal. Lebih jauh lagi ia menegaskan bahwa belajar di luar sekolah (non 

formal) adalah wahana untuk melakukan program belajar dalam usaha 

menciptakan suasana menunjang perkembangan peserta didik dalam 

kaitannya dengan perluasan wawasan peningkatan keterampilan. 

2. Bentuk-bentuk Pemanfaatan Waktu Belajar Di luar jam Pelajaran 

Adapun bentuk-bentuk belajar di luar jam sekolah Tohorin dalam 

bukunya Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengatakan 

secara garis besar bentuk-bentuk belajar diluar jam pelajaran formal yaitu 

belajar sendiri bukan hanya diartikan sebagai belajar seorang diri, tetapi 

belajar atas inisiatif sendiri untuk dapat mengatur dan memanfaatkan 

waktu sebaik-baiknya tanpa tergantung pada dukungan orang yang berada 
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disekeliling. Belajar mandiri atau belajar dirumah adalah tugas paling 

pokok dari setiap subyek didik. Syarat utama belajar mandiri di rumah 

adalah ketentuan belajar seperti memiliki jadwal belajar tersendiri 

meskipun terbatas waktunya. Bukan lama belajar yang di utamakan, tetapi 

kebiasaan teratur dan rutin melakukan belajar. Beberapa petunjuk yang 

bisa di gunakan untuk belajar mandiri dirumah adalah sebagai berikut: 17 

1) Memiliki fasilitas dalam belajar 

Fasilitas yang dimaksud tentu saja yang berhubungan 

dengan masalah keperluan belajar berupa kertas, pensil, buku 

catatan. 

2) Mengatur waktu belajar. 

Betapa pentingnya bagi subyek didik membagi waktu 

belajar dengan cara membuat jadwal pelajaran. Adapun cara 

membuat jadwal pelajaran yang baik adalah sebagai berikut: 

a) Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan belajar, 

olahraga dan lain-lain. 

b) Menyelidiki dan menentukan waktu yang tersedia setiap hari. 

c) Merencanakan penggunaan belajar dengan cara menetapkan 

jenis mata pelajaran dan urutan yang harus dipelajari. 

d) Menyelidiki waktu-waktu yang dapat dipergunakan untuk 

belajar denganhasil terbaik. sebaiknya, pelajarilah mata 

pelajaran yang dianggap sulit pada malam atau pagi hari. 

                                                             
17 SyaifulBahriDjamarah,RahasiaSuksesBelajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004),24. 
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e) Berhematlah dengan waktu dan jangan ragu-ragu untuk 

memulai belajar. 

3) Mengulangi bahan pelajaran. 

Bagi pelajar setelah pulang dari sekolah, jangan lupa 

untuk mengulangi bahan pelajaran di rumah atau di asrama. 

Belajar dengan cara mengulangi bisa dibantu dengan 

membandingkann bahan pelajaran yang baru diserap dengan 

buku paket bagi pelajar. 

4) Menghafal pelajaran. 

Dalam belajar, menghafal merupakan salah satu kegiatan 

dalam rangka penguasaan bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang 

harus dikuasai tidak hanya dengan cara mengambil inti sarinya 

(pokok pikirannya), tetapi harus di kuasai dan dihafal apa adanya. 

Agar dapat menghafal bahan dengan baik hendaklah 

memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut: 18 

a) Menyadari sepenuhnya tujuan belajar 

b) Mengetahui betul-betul tentang makna bahan yang dihafal 

c) Mencurahkan perhatian sepenuhnya sewaktu menghafal 

d) Mengahafal harus dengan cara teratur. 

5) Membaca buku. 

                                                             
18 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003),86. 
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Membaca adalah kegiatan melihat serta memahami isi 

dari yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati. 

Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian 

besar kegiatan belajar adalah membaca. Agar dapat belajar 

dengan baik maka seseorang perlu memiliki kebiasaan-kebiasaan 

yang baik.19 Kebiasan-kebiasaan membaca yang baik itu menurut 

The Liang Gie adalah sebagai berikut: memperhatikan kesehatan 

membaca, ada jadwal membaca, membuat tanda-tanda/catatan-

catatan, memanfaatkan perpustakaan, membaca sungguh-

sungguh.20 

6) Membuat ringkasan dan ikhtisar. 

Cara membuat ringkasan atau ikhtisar  

a) Membaca naskah asli seluruhnya beberapa kali untuk 

mengetahui kesan umum, maksud pengarang, dan sudut 

pandang 

b) Mencatat gagasan utama dan menggaris bawahi 

c) menyusun catatan ringkas menjadi sebuah ringkasan buku21 

C. Kerangka Berpikir  

Seorang anak memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

mempersiapkan masa depannya dengan baik. Kegagalan dan keberhasilan yang 

akan didapatkannya di masa depan tergantung dengan apa yang dilakukannya 

                                                             
19 SyaifulBahriDjamarah,RahasiaSuksesBelajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),117. 
20 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), 84. 
21 SyaifulBahriDjamarah,RahasiaSuksesBelajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),71. 
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di masa sekarang. Oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan peserta didik 

harus mempersiapkan semuanya dengan baik terutama dalam bidang 

pendidikan, atau dengan kata lain peserta didik harus memiliki hasil yang baik 

di sekolah.  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, dalam 

proses belajar seorang siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik apabila 

siswa tersebut mampu menyadari, bertanggung jawab serta mengetahui cara 

atau strategi belajar yang efektif dan efisien. Penggunaan pendekatan belajar 

yang tepat akan turut meningkatkan hasil belajar disekolah. Pemanfaatan 

waktu belajar di luar jam pelajaran dapat diartikan sebagai penggunaan strategi 

dalam proses belajar siswa di mana ia memonitor diri sendiri dalam 

melaksanakan suatu tugas serta berupaya untuk memanfaatkan waktu belajar 

di luar jam pelajaran untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Dengan demikian belajarnya akan menjadi lebih terencana. Selain itu 

siswa yang memanfaatkan waktu belajar di luar jam pelajaran dapat 

mengetahui dengan baik kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya, sehingga 

ia akan menentukan strategi yang tepat untuk dapat meraih hasil yang optimal.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa pemanfaatan 

waktu belajar di luar jam pelajaran diduga terdapat hubungan antara 

pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran Pendidikan Agama Islamdan 

budi pekerti terhadap hasil belajarsubyek didik kelas X SMK Muhammadiyah 

2 Metro. Jadi alur kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut:  
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Variabel X : Pemanfaatan Waktu Belajar Di Luar Jam Pelajaran 

Variabel Y : Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti 

Hubungan Pemanfaatan Waktu Belajar Di Luar Jam Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti Terhadap Hasil Belajar subyek didik 

Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro  

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yaitu suatu rancangan yang akan diuji kebenarannya dan 

keberlakuannya, serta merupakan jawaban sementara atas pertanyaan 

mengenai penelitian.36 Pengertian lain hipotesis penelitian merupakan suatu 

dugaan atau jawaban sementara suatu rumusan masalah penelitian, di mana 

rumusan masalah terbentuk dalam suatu kalimat berupa pertanyaan. 

                                                             
36Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Taman Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2008),  

Variabel X 

 X 

Variabel Y 

l 
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Hipotesis nihil (hipotesis statistik) atau yang dilambangkan dengan (Ho) 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel X (independent) dengan 

variabel Y (dependent), sedangkan hipotesis alternatif atau yang disebut juga 

dengan hipotesis kerja disimbolkan dengan (Ha), memberikan penjelasan adanya 

pengauh diantara dua variabel atau variabel X dengan variabel Y. 

Berdasarkan hal diatas, maka dapat disajikan hipotesis penelitian adalah 

sebagai berikut:   

Ha  : Ada hubungan pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran 

Pendidikan Agama Islamdan budi pekerti terhadap hasil belajar 

subyek didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro  

Ho  : Tidak terdapat atau tidak adanya hubungan pemanfaatan waktu 

belajar di luar jam pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti 

terhadap hasil belajar subyek didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 

Metro  

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini maka hipotesis pada 

penelitian ini yaitu Hipotesa Kerja (Ha), yakni terdapat atau adanyahubungan 

pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

budi pekerti terhadap hasil belajar subyek didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 

Metro.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif expost facto. Artinya sesudah fakta, yang menurut 

Sugiyono yaitu penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. 

disebut juga sebagai restropective study karena penelitian ini merupakan 

penelitian penelusuran kembali terhadap suatu peristiwa atau suatu kejadian 

dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut.1 Penelitian kuantitatif merupakan “metode 

penelitian yang menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data 

numerik, kemudian dianalisis menggunakan statistik.2 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula terhadap pada tahap 

kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik 

atau tampilan lainnya.3 

Sifat dari penelitian ini adalah korelasi, artinya penelitian ini akan 

mencari ada tidaknya hubungan pemanfaatan waktu belajar di luar jam 

pelajaranterhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), 63. 
2Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung PT 

Refika Aditama, 2012), 48. 
3Zuhairi, et. al,pedoman penulisan karya ilmiah (jakarta:rajawali pers, 2016), 24 
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budi pekerti subyek didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. Dengan 

demikian penelitian yang akan peneliti lakukan ini adalah penelitian yang 

bersifat korelasi dengan pendekatan kuantitatif. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

“Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefiniskan dan dapat diamati (di observasi). Hal yang dapat 

diamati itu membuka kemungkinan bagi orang lain selain peneliti, untuk 

melakukan penelitian yang serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti, 

terbuka untuk di uji kembali oleh orang lain.”4 

Definisi operasional variabel menurut peneliti merupakan penjelasan 

variabel-variabel yang diteliti, serta penjabaran variabel menjadi subvariabel 

beserta indikator-indikatornya. Variabel tersebut terdiri dari dua variabel, yaitu 

variabel terikat hasil belajar dan variabel bebas Pemanfaatan Waktu Belajar di 

Luar Jam Pelajaran. 

1. Belajar di Luar Jam Pelajaran (variabel bebas/ X)  

Pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran yaitu bagaimana 

cara subyek didik memanfaatkan waktu untuk belajar pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti diluar jam pelajaran formal. Adapun indikator-

indikator pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran sebagai berikut: 

a. Memiliki Fasilitas Belajar  

b. Mengatur waktu belajar 

                                                             
4Suryabrata, Metodologi Penelitian, 29.  
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c. Mengulangi bahan pelajaran 

d. Menghafal pelajaran 

e. Membaca buku  

f. Membuat ringkasan dan ikhtisar 

2. Hasil Belajar Subyek Didik (Variabel terikat/Y)  

Variabel terikat atau dependen merupakan “Variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”  

sesuai pengertian tersebut, variabel terikat pada penelitian ini adalah Hasil 

Belajar. Hasil belajar adalah hasil belajar adalah suatu perubahan yang 

mencangkup dari segi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.5  

Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar yang telah dicapai 

siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro setelah mengikuti proses 

belajar mengajar dengan menggunakan metode Penugasan. Indikator hasil 

belajar yaitu diambil dari hasil nilai ujian tengah semester (UTS). 

C.  Populasi, sampel, dan Teknik pengambilan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah semua anggota dari suatu kelompok orang, 

kejadian, atau objek-objek yang ditentukan dalam suatu penelitian.6 

Populasi pada prinsipnya adalah semua kelompok manusia, binatang, 

peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara 

                                                             
5 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, “Belajar dan Pembelajaran (Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional)”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), cet II, 23. 
6Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2015),39. 
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terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 

Populasi dapat berupa: Guru, anak, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, 

hubungan sekolah, dan masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman 

hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi, dan sebagainya”.7 

Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi populasi yaitu peserta 

didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro dengan jumlah 300 subyek 

didik yang terdiri dari dari (9) kelas, yaitu: 

Tabel 1.3 

Data Tentang Jumlah Populasi Siswa Kelas X 

SMK Muhammadiyah 2 Metro 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. X TKJ 1 35 

2. XTKJ 2 35 

3. X MP 1 32 

4. XMP 2 35 

5. XTKR 1 34 

6. XTKR 2 32 

7. X TKR 3 32 

8. X TKR 4 32 

9. XTITL 33 

Jumlah 300 
Sumber data: ”Absen Kelas X SMK Muhammdiyah 2 Metro, Pada Mata Pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti”8 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti”.9 

Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi benar-benar 

representatif (mewakili). Dalam penetapan pengambilan sampel, penulis 

berpedoman pada pendapat Edi Kusnadi bahwa ia berpendapat “sebagai 

                                                             
7Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009),53. 
8 Imas masfufatulkhoriyah, “Hasil Wawancara Bersama dengan Guru Pendidikan Agama 

Islam dan budi pekerti kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro” 
9 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), h. 10. 
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pertimbangan dalam menetapkan sampel adalah apabila populasi dianggap 

cukup homogeny dan jumlahnya lebih dari 100, maka di ambil antara 10%-

25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau 

sebanyak 30%-70%.10 

Mengingat jumlah populasi lebih dari 100, maka peneliti 

mengambil sampel sebanyak 10% dari 300 yang diteliti yaitu 30 subyek 

didik. 

3. Teknik pengambilan sampel 

“Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 

sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 

agar diperoleh sampel yang representatif.”11 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa teknik 

sampling merupakan proses pemilihan sampel dari suatu populasi 

penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan Teknik Simple Random Sampling. Teknik ini merupakan 

teknik yang pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata, yang ada dalam populasi. 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penelitiakan 

mengambil sampel tiap kelas rata-rata 3 peserta didik. Maka, jumlah 

sampel keseluruhannya adalah 30 peserta didik. 

                                                             
10 Ibid,82. 
11 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 125. 
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Tabel 2.1 

Data Tentang Jumlah Sampel Siswa Kelas X 

SMK Muhammadiyah 2 Metro 

No Kelas Jumlah Siswa Sampel 10%  

1. X TKJ 1 35 4 

2. X TKJ 2 35 4 

3. X MP 1 32 3 

4. X MP 2 35 4 

5. X TKR 1 34 3 

6. X TKR 2 32 3 

7. XTKR 3 32 3 

8. X TKR 4 32 3 

9. X TITL  34 3 

Jumlah 300 30 
Sumber data:”Absen Kelas XSMK Muhammadiyah 2 MetroPada Mata Pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti.”12 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan hubungan 

pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran dengan hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti subyek didik kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro, maka peneliti menggunakan beberapa metode, 

diantaranya: 

1. Angket  

Teknik pengumpulan data penelitian kuantitatif mayoritas 

menggunakan teknik penyebaran angket yang dilakukan melalui 

pertanyaan ataupun melalui pernyataan responden. “kuesioner (angket) 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui memberikan 

seperangkat pertanyaan atau bentuk pernyatan tertulis kepada responden 

                                                             
12 Imas masfufatul khoriyah, “Hasil Wawancara Bersama dengan Guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro” 
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untuk dijawabnya”.13 Dilihat dari bentuk kuesioner menurut jenisnya, 

maka metode angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

angket tertutup, yang disajikan dengan cara tertulis dalam daftar 

pernyataan ataupun pertanyaan yang terdapat pilihan yang nantinya akan 

dipilih oleh responden. 

Angket dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari data 

penelitian yaitu pemanfaatan waktu belajar di luar jam pelajaran, 

kemudian dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert. 

“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.14 Skala ini 

memungkinkan responden untuk mengekspresikan intensitas perasaan 

mereka berdasarkan pertanyaan atau pernyataan pada angket tersebut. 

Tabel 2.2 

Skor Alternatif Jawaban pemanfaatan waktu 

belajar di luar jam pealajaran 

Pertanyaan 

Alternatif Jawaban Skor 

Selalu 5 

Sering 4 

Jarang  3 

Kadang-Kadang 2 

Tidak Pernah 1 

 

2. Dokumentasi 

                                                             
13 Ibid,199. 
14 Ibid., 134. 
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Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.15 

Metode dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data 

profil sekolah, struktur sekolah, jumlah guru dan karyawan. Oleh karena 

itu semua data yang didapat merupakan dasar dalam mengungkapkan 

angket yang akan menjadi bahan dalam menentukan valid atau tidaknya 

data tentang lingkungan sekolah SMK Muhammdiyah 2 Metro.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang akan digunakan dalam 

mengumpulkan informasi ataupun data-data. “instrumen ini di maksud sebagai 

perangkat lunak dari seluruh rangkaian proses pengumpulan data penelitian di 

lapangan”16 

1. Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam menggumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah. 

Instrumen penelitian yang Penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode angket yang memuat pernyataan yang akan diajukan 

kepada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro untuk mengetahui 

                                                             
15 ibid,102. 

 8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Groub, 2006), 104. 
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seberapa efekif penggunaan metode penugasan dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti. Angket ini berisi 15 

pertanyaan. 

Instrumen selanjutnya yaitu leger subyek didik, leger subyek didik 

disini memuat data-data tentang daftar nilai subyek didik kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro yang digunakan untuk mengetahui nilai hasil 

penggunaan metode resitasi untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islamdan budi pekerti. Nilai atau leger subyek didik didapatkan dari hasil 

belajar subyek didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti. 

Adapun rancangan kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini 

dijabarkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Variabel 
Jumlah 

Item 
Metode 

Pemanfaatan 

Waktu 

Belajar di 

Luar Jam 

Pelajaran (X) 

a. Memiliki Fasilitas 

Belajar  

b. Mengatur waktu belajar 

c. Mengulangi bahan 

pelajaran 

d. Menghafal pelajaran 

e. Membaca buku  

f. Membuat ringkasan dan 

ikhtisar 

 

1 – 2 

3 – 4 

   5 – 6 

 7 – 8 

 

9 – 10 

11–12  

13–15 

Angket 

Hasil Belajar 

(Y) 

Nilai UTS subyek didik  Dokumentasi 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validasi Instrumen 
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Validasi alat ukur merupakan suatu sifat atau alat ukur yang 

menunjukkan tingkat ketetapan, keakuratan, dan keabsahan suatu alat 

ukur untuk mengadakan pengukuran. 

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “validasi adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kehandalan 

suatu instrument.” Kevalidan penelitian dapat dilihat dengan 

menggunakan rumus product moment berikut: 

𝑟𝑥𝑦=

Σ𝑥𝑦

√(Σ𝑥2)(Σ𝑦2)
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦   = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

xy = Jumlah Hasil Perkalian antara x dan y 

x²  = Jumlah Seluruh Skor x (Setelah terlebih dahulu dikuadratkan) 

y² = Jumlah Seluruh Skor y (Setelah terlebih dahulu  

 dikuadratkan). 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk 

memberikan hasil pengukuran yangkonsisten. “Reliabilitas adalah 

indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

untuk dipercaya dan dapat untuk diandalkan (kemantapan)”.17 

                                                             
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., 111. 
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Kemudian, setelah data-data tersebut terkumpul maka akan di 

analisis dan diperoleh dengan menggunakan rumus Spearman-Brown, 

sebagai berikut: 

𝑟
𝑖= 

2𝑟𝑏
1+ 𝑟𝑏

 

Keterangan : 

𝑟𝑖 = Relibilitas internal seluruh instrumen 

𝑟𝑏 = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua.18 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun rang lain.19 

Dalam menganalisis data penelitian menggunakan rumus ststistik yaitu 

dengan rumus Chi Kuadrat, adapun rumus Chi Khuadrat sebagai berikut: 

𝑥2 =  ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)

𝑓ℎ

 

Keterangan : 

𝑥2
  = Chi Kuadrat 

𝑓𝑜  = Frekuensi yang diperoleh dan diobservasi sampel 

𝑓ℎ  = Frekuensi yang diharapkan 

                                                             
18Ibid., 190. 
19Ibid., 335. 
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Setelah dilakukan teknik analisis data dengan menguji menggunakan 

rumus Chi Kuadrat dan mengetahui ada tidaknya pengaruh, maka langkah 

selanjutnya apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka koefisien kontingensi 

dicari dengan menggunakan rumus : 

KK = √
𝑋2

𝑁+ 𝑋2 

Keterangan: 

KK = Koefisiensi Kontingensi 

X2 = Nilai Chi Kuadrat 

N = Banyaknya Subjek. 

Pengujian uji hipotesis pada penelitian ini dibantu dengan program 

statistical for social science (SPSS) for windows versi 26.0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Metro  

Muhammadiyah  yang  didirikan  oleh  KH.  Ahmad  Dahlan  pada  

tahun 1912 mencoba  memproklamirkan  diri  sebagai  gerakan  Islam  

yang  bermuara pada dakwah amar makruf nahi munkar, yang sekaligus 

sebagai gerakan  tajdid  di  Indonesia.  Melalui  amal  usaha  

Muhammadiyah  yang mengelola  lembaga  pendidikan  telah  mampu  

memberikan  cerminan  dan pencerahan kepada  masyarakat untuk  

membentuk sikap perilaku dan jiwa wirausaha yang siap menghadapi 

tantangan di era global. 

SMK Muhammadiyah 2 Metro berdiri pada tahun 1977 yang 

pada saat itu masih  disebut  STM,  kepala  sekolahnya  adalah  Drs.  

Zaini Djas, jurusannya terdiri  dari  pertanian,  teknik  mesin  sampai  

akhir  tahun  1977.STM  dulu  belum  memiliki  gedung  sendiri  masih  

menumpang  dengan SMA  Muhammadiyah  1  Metro  sampai  

tahun2000, kemudian membuka jurusan baru yaitu otomotif 1990/1991. 

Kemudian  membuka  jurusan  baru  yaitu  TITL  dan  STM  mulai 

berganti  nama  menjadi SMK Muhammadiyah 2 Metro dan  pindah  di 

gedung SMK pada tahun 1999/2000. Di era pasar bebas dan AFTA 2003, 

SMK  Muhammadiyah  2  Metro  sebagai  salah satu lembaga pendidikan 
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yang sejak lama dipercaya oleh masyarakat dan pemerintah merasa 

terpanggil untuk dapat mempersiapkan lulusan sumber  daya  manusia 

(SDM)  berkualitas  yang  mampu bersaing  dan  selektif  dalam  

menentukan sikap  positif  sehingga dapat  berperan  secara  produktif  di 

tengah-tengah reformasi yang sedang kita jalankan. 

SMK Muhammadiyah 2 Metro berdasarkan   Surat   Direktur 

Pendidikan  Menengah Kejuruan Departemen  Pendidikan  Nasional  No. 

420/2114/III.11/DP.3/2004 tanggal  3  Nopember    2004   telah  

ditetapkan sebagai SMK yang berpotensi untuk dikembangkan   menjadi 

SMK berstandar Nasional. Dengan dasar tersebut SMK Muhammadiyah 

2 Metro mencoba berbenah  diri  dengan  memperbaiki  manajemen baik 

Internal maupun eksternal 

Dengan  segenap  potensi  yang ada SMK Muhammadiyah  2  

Metro berusaha  untuk  eksis  ditengah  persaingan  global  dengan  

meningkatkan kualitassumberdayamanusia, sarana danprasarana   serta   

kerjasama dengan dunia usaha dan dunia Industri baik dalam dan luar 

negeri. 

Dengan Motto “Pendidikan  Untuk Masa Depan “ SMK 

Muhammadiyah 2 Metro dengan Program Keahlian Teknik  Kendaraan 

Ringan, Teknik Pemesinan, Teknik Instalasi Tenaga  Listrik  dan  Teknik 

Komputer  Jaringan  pada  Tahun  Pelajaran  2012/2013 memiliki 949 

siswa dengan 30 rombongan  belajar.  Dengan potensi  dan sumber daya 

manusia yang dimiliki SMK Muhammadiyah 2 Metro, mencoba eksis 
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dan berusaha mewujudkan   Visi sekolah. SMK Muhammadiyah 2 Metro   

ditunjuk sebagai  pilot proyek sekolah unggulan oleh DEPDIKNAS yang 

diwujudkan  dengan  penambahan  alat  praktik  kejuruan Mesin  

Perkakas, mesin las dan mesin Febrikasi logam. 

Selanjutnya  dalam  mensukseskan  Program  LINK  and  

MATCH melalui  Praktik  Kerja  Industri, SMK Muhammadiyah  2  

Metro  telah menjalin kerjasama dengan Instansi pemerintah dan swasta, 

seperti, UPTD BLK Metro, Balai Latihan Instruktur  CHEVEST Bekasi, 

AUTO 2000 Bandar  Lampung, BLPT  Yogyakarta, POLMA NASTRA 

JAKARTA, serta dengan    beberapa Industridi Luar Negeri, seperti 

SELL ELECTRONICS,  SDN. BHD.  Pagoh-Johor  Bahru  Malaysia. 

Pada  tahun 2005 SMK Muhammadiyah 2 Metro telah  mengirimkan 

peserta Prakerin ke perusahaan tersebut sebanyak 15 siswa. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas siswa, SMK 

Muhammadiyah 2  Metro  juga  membuka  kelas Program  Khusus (Kelas 

Wirausaha)/kelas Unggulan Teknik Mesin Perkakas dan  kelas  Program  

Khusus  Mitsubishi serta kelas Honda.1 

Tabel.1.7 

Perkembangan Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 

Metro dari Periode Awal2 

No Nama Periode 

1 Drs. Zaini Djas 1977-1977 

2 Drs. Hi. Sukidal 1977-1978 

                                                             
1 Data Biografi SMK Muhammadiyah 2 Kota Metro, “Dokumentasi”diambil pada Tanggal, 08 

Desember 2023 
2 Data Profil Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Kota Metro, “Dokumentasi”diambil 

pada Tanggal, 08 Desember 2023 
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3 Soekamtono 1978-1986 

4 Drs. Simin Efendi, M.M. 1986-2006 

5 Hi. Mushonif, S.P. 2006-2015 

6 Wihan Afriono, S.T., M.Pd. 2015-2020 

7 Dr. Julitri Maria, M.Pd 2021-2023 

8 Hi. Mushonif, S.P. 2023-sekarang 

 

 

b. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2Metro 

Tabel.1.8 

Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2 Metro. 

1 Visi Sekolah : Teladan dalam IMTAK dan berprestasi 

dibidang IPTEK 

2 Misi Sekolah : A. Meningkatkan prestasi SMK 

Muhammadiyah 2 Metro sebagai 

pusat pendidikan yang holistic dan 

berkarakter. 

B. Mempersiapkan tenaga kerja 

terampil yang kompeten tinggi di 

tingkat menengah yang produktif, 

mandiri, profesional dibidangnya. 

C. Mempersiapkann Wirausaha muda 

yang 

Produktif dan tangguh3 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Keadaan Tenaga Pendidik dan Karyawan 

Tabel.1.9 

Keadaan Tenaga Pendidik dan Karyawan4 

                                                             
3 Data Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2 Kota Metro, “Dokumentasi” di ambil pada 

Tanggal, 08 Desember 2023 
4 Data Keadaan Tenaga Penddik dan Kependidikan SMK Muhammadiyah 2 “Dokumentasi” di 

ambil pada Tanggal, 08 Desember 2023 
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No 

 

Status Guru 

Jenis 

Kelamin 
Pendidikan Terakhir Lain-

lain 
L P Jml <=D2 D3 SM S1 S2 S3 

1 GTY 27 15 42 4 2 
 

31 1 
  

2 GDPK Pemda 6 1 8 
   

3 4 
  

3 GDPK Depag 1 1 2 
   

2 
   

4 Guru Honor 18 10 28 2 1 
 

25 4 
  

 
Jumlah 53 27 80 6 3 

 
62 9 

  

 

d. Keadaan Siswa 

Tabel.2.0  

Keadaan Siswa SMK Muhammadiyah 2 Metro5 

 

No. 
Kelas 

Jumlah 
I II III 

L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 

1 384 68 452 460 80 540 331 50 381 1175 198 1373 

 

e. KeadaanSaranadanPrasarana 

Tabel. 2.1 

Keadaan Sarana dan Prasarana.6 

Ruang Milik Sendiri Jumlah 
Luas 

(m2) 

Teori/Kelas 27 27 2016 m2 

Laboratorium 1 1 64 m2 

Perpustakaan - 1 225 m2 

Komputer 3 3 216 m2 

Kantor 1 1 87 m2 

RuangGuru 2 2 204 m2 

Bengkel 3 3 630 m2 

Lapangan 

Olahraga 1 1 750 m2 

HalamanParkir 1 1 1600 m2 

Masjid 1 1 584 m2 

                                                             
5 Data Keadaan Siswa SMK Muhammadiyah 2 Kota Metro, “Dokumentasi” di ambil pada 

Tanggal, 08 Desember 2023 
6 Data Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Muhammadiyah 2 “Dokumentasi” di ambil pada 

Tanggal, 08 Desember 2023 
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f. Program Keahlian/Jurusan 

Bidang Studi/Paket Keahlian di SMK Muhammadiyah 2 Metro, 

antara lain: 

a. Teknik Mesin/Teknik Pemesinan 

b. Teknik Otomotif/Teknik Kendaraan Ringan 

c. Teknik Ketenaga listrikan/Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga 

Listik 

d. Teknik Komputer dan Informatika/Teknik Komputer dan Jaringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Struktur Organisasi 

Gambar 2.2 

Bagan Struktur Organisasi SMK Muhammadiyah 2 Metro 7 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Validitas 

Sebelum angket yang akan penulis gunakan untuk 

mengumpulkan data tentang pemanfaatan waktu beajar diluar jam 
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pelajaran, maka harus di ketahui terlebih dahulu uji validitasnya, dengan 

cara mengujikan angket kepada 10 responden. Jika uji coba angket yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas yang sangat tinggi, 

maka dapat digunakan sebagai pengumpulan data (Analisis Validitas 

instrumen terlampir). 

b. Reliabilitas 

Untuk menghitung reliabilitasnya digunakan rumus Spearman 

Brown. Penelitian ini menggunakan angket pernyataan yang masing-

masing terdiri dari 15 item soal, dan uji validitasnya angket akan 

diberikan pada subyek didik kelas X sebanyak 30 siswa. Kemudian hasil 

analisis diperoleh koefisiensi reliabilitas sebesar 0,996. Setelah 

dikonsultasikan dengan kriteria indeks reliabilitasnya, ternyata berada 

pada kriteria antara 0,800-1,000. Jadi, uji validitas angket tentang 

pemanfaatan waktu diluar jam peajaran PAI dan Budi pekerti memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi atau reliabel sehingga dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data . (Analisis Reliabilitas Terlampir). 

 

 

3. Data Pemanfaatan Waktu Belajar Diluar Jam Pelajaran Pada 

MataPelajaran PAI Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro 

Data pemanfaatan waktu belajar diluar jam peelajaran diperoleh 

melalui penyebaran angket kepada 30 responden dengan skala likret dengan 

alternatif jawaban item mempunyai 5  skor yaitu: 
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a. Alternatif jawaban SELALU dengan skor 5 

b. Alternatif jawaban SERING dengan skor 4 

c. Alternatif jawaban JARANG dengan skor 3 

d. Alternatif jawaban KADANG-KADANG dengan skor 2 

e. Alternatif jawaban TIDAK PERNAH dengan skor 1 

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada 30 subyek didik 

kelas X dengan perwakilan setiap kelas 3-4 subyek didik di SMK 

Muhammadiyah 2 Metro, maka telah diperoleh data pembelajaran sebagai 

berikut; 

Tabel 2.3 

Data Hasil Penyebaran Angket Pemanfaatan Waktu Belajar Diluar 

jam Pelajaran Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro 

No. 
Inisial 

Sampel 

Skor Item Butir Soal 
Skor 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1. RM 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 52 

2. DRS 3 2 2 2 3 4 4 2 2 2 4 3 2 2 3 40 

3. RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 45 

4. SW 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 55 

5. WR 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 50 

6. IKW 2 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 45 

7. HTC 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 42 

8. DS 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 53 

9. TAS 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 49 

10. RS 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 2 2 4 3 4 48 

11. YAM 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 49 

12. DP 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 35 

13. WS 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 75 

14. AW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 45 

15. GS 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 55 

16. RTC 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 48 

17. IMF 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

18. RA 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 34 

19. AF 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 51 

20. PC 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 56 

21. MA 2 4 2 2 3 3 4 2 3 2 2 4 2 3 4 42 

22. RF 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 48 

23. MRS 4 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 4 4 3 42 

24. MRA 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 2 49 

25. IAM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

26. SRF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
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27. JS 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 52 

28. AR 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 48 

29. BAF 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 54 

30. KJS 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 56 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai tertinggi 75 nilai terendah 15 

adalah empat kategori yaitu sangat baik, baik,cukup dan kurang, Maka dapat 

diperoleh nilai interval kelas: 

Interval  

Interval =  
75-15+1

4
=  

61

4
= 13,75 dibulatkan 14  

Dengan demikian, nilai interval variabel (x) tentang pemanfaatan 

Waktu Belajar Diluar Jam Pelajaran Pada Mata Pelajaran PAI Kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro adalah 14. Data dari interval di atas dimasukkan 

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 2.4 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Pemanfaatan Waktu Belajar Diluar Jam 

Pelajaran Pada Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro 

No. Interval kelas Frekuensi Kategori 

1. 16-30 1 Kurang  

2. 31-45 9 Cukup 

3. 46-50 8 Baik 

4. 51-75 12 Sangat baik  

Jumlah 30  

 

Adapun hasil selengkapnya penulis sajikan dalam tabel sebagai 

berikut: subyek didik kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Metro 

dikatakan dalam kategori baik. 

Tabel 2.5 

Kategori Hasil Angket Tentang Angket Pemanfaatan Waktu Belajar 

Diluar Jam Pelajaran Pada Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti 

Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro 



52 
 

 

No. 
Inisial 

Sampel 
Kelas 

Skor 

Total 
Kategori 

1. RM X TKJ 1 52 Sangat baik  

2. DRS X TKJ 1 40 Cukup 

3. RA X TKJ 1 45 Cukup 

4. SW X TKJ 1 55 Sangat baik 

5. WR X TKJ 2 50 Baik 

6. IKW X TKJ 2 45 Cukup  

7. HTC X TKJ 2 42 Cukup 

8. DS X TKJ 2 53 Sangat baik 

9. TAS X MP 1 49 Baik 

10. RS X MP 1 48 Baik 

11. YAM X MP 1 49 Baik 

12. DP X MP 2 35 Cukup 

13. WS X MP 2 75 Sangat baik 

14. AW X MP 2 45 Cukup 

15. GS X MP 2 55 Sangat baik 

16. RTC X TKR 1 48 Baik 

17. IMF X TKR 1 56 Sangat baik 

18. RA X TKR 1 34 Cukup 

19. AF X TKR 2 51 Sangat baik 

20. PC X TKR 2 56 Sangat baik 

21. MA X TKR 2 42 Cukup 

22. RF X TKR 3 48 Baik 

23. MRS X TKR 3 42 Cukup 

24. MRA X TKR 3 49 Baik 

25. IAM X TKR 4 45 Cukup 

26. SRF X TKR 4 15 Kurang 

27. JS X TKR 4 52 Sangat baik 

28. AR X TITL 48 Baik 

29. BAF X TITL 54 Sangat baik 

30 KJS X TITL 56 Sangat baik 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 subyek didik yang 

menjadi sampel penelitian yang kurang adalah 1subyek didik dari jumlah 

sampel, yang cukup adalah 10 subyek didik, 8 subyek didik yang memiliki 

kategori baik dan 11 subyek didik yang memiliki kategori sangat baik. 

Demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan waktu belajar diluar jam 



53 
 

 

pelajaran subyek didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro dikatakan 

dalam kategori sangat baik. 

Penulis menggunakan data nilai ujian tengah semester subyek didik 

untuk mengetahui hasil belajar pelajaran subyek didik kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro, yaitu : 

Tabel 2.6 

Distribusi Frekuensi Hasil Nilai UTS Subyek Didik 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori 

1 91 – 100 0 Sangat Baik 

2 81 – 90 10 Baik 

3 70 – 80 9 Cukup 

4 0 –70 11 Kurang 

Jumlah 30  

 

Tabel 2.5 

Data hasil belajar subyek didik kelas X 

di SMK Muhammadiyah 2 Metro 

No. 
Inisial 

Sampel 
Kelas 

Nilai 

UTS 
Kategori 

1. RM X TKJ 1 82 Baik  

2. DRS X TKJ 1 63 Kurang  

3. RA X TKJ 1 72 Cukup  

4. SW X TKJ 1 88 Baik 

5. WR X TKJ 2 75 Cukup  

6. IKW X TKJ 2 67 Kurang 

7. HTC X TKJ 2 64 Kurang 

8. DS X TKJ 2 85 Baik  

9. TAS X MP 1 72 Kurang 

10. RS X MP 1 46 Kurang 

11. YAM X MP 1 72 Cukup  

12. DP X MP 2 63 Kurang 

13. WS X MP 2 78 Cukup  

14. AW X MP 2 70 Cukup  

15. GS X MP 2 72 cukup 

16. RTC X TKR 1 71 cukup 

17. IMF X TKR 1 61 Kurang 

18. RA X TKR 1 34 Kurang  

19. AF X TKR 2 86 Baik   

20. PC X TKR 2 85 Baik 

21. MA X TKR 2 64 Kurang  



54 
 

 

22. RF X TKR 3 79 Baik 

23. MRS X TKR 3 34 Kurang  

24. MRA X TKR 3 72 Cukup  

25. IAM X TKR 4 78 Cukup  

26. SRF X TKR 4 90 Baik 

27. JS X TKR 4 80 Baik 

28. AR X TITL 56 Kurang  

29. BAF X TITL 86 Baik 

30 KJS X TITL 87 Baik 

 

Berdasarkan data nilai hasil ujian tengah semester di atas, diketahui 

nilai tertinggi adalah 90 dan terendah adalah 33, untuk mengetahui interval 

kelasnya penulis menggunakan rumus sebagai berikut; 

Interval =  

Selanjutnya mengklasifikasikan hasil belajar subyek didik dengan 4 

kategori yaitu sangat baik, baik ,cukup, kurang. Maka dapat diketahui interval 

kelasnya adalah; 

Interval = =  
90−33+1

4
=  

58

4
= 14,5 dibuatkan menjadi 14 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 

30 subyek didik yang mejadi sampel dalam peneltian ini sebanyak 0 subyek 

didik sangat baik dalam hasil belajarnya. Sebanyak 10 subyek didik baik 

dalam hasil belajarnya, dan sebanyak 9 cukup, 11 subyek didik kurang dalam 

hasil belajarnya. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar subyek didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro dikatakan 

dalam kategori baik. 

4. Pengujian Hipotesis 
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Setelah data yang berkaitan dengan variabel penelitian disajikan, 

maka dilakukan analisis dalam rangka menjawab hipotesis, dan analisis data 

yang dilakukan adalah menggunakan rumus Chi Square yang dihitung 

menggunakan SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Chi Square 

adalah jika nilai Asymp.Sig> 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara baris dengan kolom, sementara jika nilai Asymp. Sig< 0,05 

maka terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan waktu belajar 

diluar jam pelajaran dengan Hasil Belajar. Penulis menyajikan hasil dalam 

bentuk tabel berikut ini: 

 

Tabel 2.7 Predikat* 

 Hasilbelajar 
Pemanfaatan waktu belajar Tota

l Kurang Cukup Baik 

Predikat 
Baik 11 9 10 20 

Sangat Baik 0 0 0 10 

Total 11 9 10 30 

Tabel 2.8 Chi-Square Tests 

  
Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.684a 2 ,013 

Likelihood Ratio 11,904 2 ,003 

Linear-by-Linear 

Association 
7,597 1 ,006 

N of Valid Cases 30   

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilaiAsymp.Sig sebesar 0,013. 

Diketahui bahwa nilai Asymp.Sig 0,013 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara baris dengan kolom. Hal ini dapat 

diartikan bahwa pemanfaatan waktu belajar diluar jam pelajaran subyek didik 

mempunyai hubungan dengan Hasil Belajar Kelas X SMK Muhammadiyah 

2 Metro yang diperolehnya. 
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B. Pembahasan 

Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan cerminan seberapa jauh 

seorang subyek didik telah berhasil atau kurang berhasil dalam studinya, hasil 

belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai 

faktor yang mempengaruhi baik dari kegiatan belajar di dalam kelas maupun 

kegiatan-kegiatan penunjang yang dilakukan diluar jam pembelajaran. Faktor-

faktor tersebut, yaitu: 

1. Faktor Internal 

2. Faktor Eksternal 

Berdasarkan pendapat tentang hasil belajar, dapat diketahui bahwa dari 

beberapa faktor tentang hasil belajar salah satunya adalah faktor sekolah yaitu 

kondisi diluar jam pelajaran sekolah dalam memanfaatkan waktu belajar.  

Sedangkan, pemanfaatan waktu belajar diluar jam pelajaran adalah 

memanfaatkan kesempatan belajar diluar jam pelajaran sekolah dengan 

mendalami, mengulang atau mengembangkan materi yang telah diajarkan di 

dalam kelas serta membentuk suatu pribadi yang bertanggung jawab dimana hal 

itu dapat menunjang diri subyek didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat hal positif dari hasil belajar 

subyek didik yaitu dapat membentuk karakter religius, peduli sosial, disiplin, dan 

tanggung jawab, sedangkan tujuan dalam pemanfaatan waktu belajar diluar jam 

pelajaran adalah menanamkan sikap tanggung jawab atas waktu yang 

digunakanya diluar jam pelajaran sekolah yaitu dapat memotivasi subyek didik 
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agar lebih memanfaatkan waktu belajarnya diluar jam pelajaran sekolah dan 

mendapat hasil belajar yang optimal.  

Berdasarkan perhitungan hasil angket bahwa dari 30 subyek didik yang 

menjadi sampel penelitian yang kurang adalah 1 subyek didik dari jumlah sampel, 

yang cukup adalah 10 subyek didik, 8 subyek didik yang memiliki kategori baik 

dan 11 subyek didik yang memiliki kategori sangat baik. Demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan waktu belajar diluar jam pelajaran subyek didik 

kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro dikatakan dalam kategori baik. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus Chi Square 

dapat dilihat nilai Asymp.Sig sebesar 0,013. Diketahui bahwa nilai Asymp.Sig 

0,013 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

baris dengan kolom. Hal ini dapat diartikan pula bahwa hubungan pemanfaatan 

waktu belajar diluar jam pelajaran  mempunyai kolerasi dengan Hasil Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro yang 

diperolehnya. Berdasarkan pengujian tersebut, maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, sedangkan (H0) ditolak. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

hubungan pemanfaatan waktu belajar diluar jam pelajaran subyek didik Terhadap 

Hasil Belajar Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. 

Mengacu pada teori-teori dan argument, penulis berdasarkan teori yang 

ada serta pada hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat dilihat adanya 

keterkaitan antara teori-teori tentang pemanfaatan waktu belajar diluar jam 

pelajaran terhadap hasil belajar Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa adanya 
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kebenaran dari teori-teori tersebut. Kesimpulan ini dapat dijadikan sebagai 

penguat terhadap teori-teori yang telah ada, khususnya berkenaan dengan 

pemanfaatan waktu belajar diluar jam pelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ada Hubungan Pemanfaatan 

Waktu Belajar Diluar Jam Pelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi pekerti 

Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan rumus Chi Square dapat dilihat nilai Asymp.Sig sebesar 0,013. 

Diketahui bahwa nilai Asymp.Sig 0,013 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara Pemanfaatan Waktu Belajar Diluar Jam 

Pelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti Kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metro. Hal ini dapat diartikan pula bahwa Pemanfaatan Waktu 

Belajar Diluar Jam Pelajaran mempunyai hubungan dengan Hasil Belajar PAI dan 

Budi Pekerti Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro yang diperolehnya. 

Berdasarkan pengujian tersebut, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

sedangkan (H0) ditolak.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa “ada atau 

terdapat hubungan yang signifikan antara Pemanfaatan Waktu Belajar Diluar Jam 

Pelajaran Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro.” 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis paparkan, maka penulis mempunyai 

saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini khususnya kepada seluruh 

subyek didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Metro, dan umumnya kepada 

seluruh subyek didik SMK Muhammadiyah 2 Metro, agar selalu memanfaatkan 

waktu belajar diuar jam peajaran kalian dengan baik yang nantinya menjadi 

sesuatu yang bermanfaat bagi siapapun. Untuk guru SMK Muhammadiyah 2 

Metro khususnya guru pendidikan agama islam dan budi pekerti perhatikanlah 

kebiasaan subyek didik diluar jam pelajaran dalam menggunakan waktunya dan 

buatah rencana belajar diluar jam pelajaran agar subyek didik terbiasa untuk 

menggunakan waktu diluar jam pelajarannya untuk belajar pendidikan agama 

islam dan budi pekerti yang kelak akan berguna untuk dirinya dan orang di 

sekitarnya. 

 



 

61 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Aat Syafaat dan dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan 

Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 16. 

 

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010). 

 

Agoes Soejanto, Bimbingan Kearah Belajar Yang Sukses, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1995). 

 

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013). 

 

Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Umum (Jakarta: Ciputat 

Pers, 2002). 

 

Basyrudiin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002). 

 

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Groub, 2006. 

 

Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam di sekolah Umum (Dirjen 

Kelembagaan Agama Islam,2004). 

 

Dina Kurnianingtyas dan Sumarsih, “Pengaruh Pemanfaatan Waktu Belajar Siswa Di 

Luar Jam Pelajaran Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi”, Jurnal Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia, Edisi 5 Tahun 

2016. 

 

Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ramayana Pers, 2008). 

 

H. Abu Ahmad dan Joko Tri Prasetya, Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). 

 

Imas masfufatul khoriyah, “Hasil Wawancara Bersama dengan Guru Pendidikan 

Agama Islam kelas X” 

 

Indah Lestari, “Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika,”Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 3, no. 2 (11 Agustus 

2015): 118, https://doi.org/10.30998/formatif.v3i2.118. 

 

Juniati, “Penerapan Strategi Pembelajaran Probex untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Peserta Didik SMP Negeri 3 Purworejo, Jawa Tengah Pada 

Konsep Kalor,”dalam Berkala Fisika Indonesia 1, no. 2 (2009), 

 

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2007). 



 

62 
 

 

Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan 

Menggunakan Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team pada 

Mata Pelajaran Keterampilan Dasar Komunikasi di SMK Negeri 1 

Bogor,”Jurnal Ekonomi & Pendidikan 8, no. 2 (November 2010). 

 

Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, “Belajar dan Pembelajaran (Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional)”, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), cet II, 

 

Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2004), . 

 

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.Rosdakarya, 

2004),. 

 

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),  

 

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya(Slameto: Rineka Cipta, 

2015), . 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015),. 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2008),. 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008). 

 

Suharno, Manajemen Pendidikan, (Surakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan 

UNS dan UNSPers, 2008),. 

 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 2010, (Jakarta: Renika Cipta, 2010), 

 

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),. 

 

Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Puspa Swara, 2005),. 

 

Tohrin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2005),. 

 

Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung 

PT Refika Aditama, 2012), 

 Utin Melda, “Peningkatan Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan  Metode Penugasan 

Kelas V SD Islam Terpadu Qolbun Saliim”, Artikel Penelitian, Pontianak: 

Universitas Tanjungpura, 2013. 



 

63 
 

 

Zuhairi, et. al,pedoman penulisan karya ilmiah (jakarta:rajawali pers, 2023), 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

64 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BALASAN IZIN PRASURVEY 



 

65 
 

 

SURAT BIMBINGAN SKRIPSI 



 

66 
 

 

 



 

67 
 

SURAT TUGAS 



 

68 
 

IZIN RESEARCH 



 

69 
 

 BALASAN RESEARCH 



 

70 
 

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA 



 

71 
 

 



 

72 
 

OUTLINE 



 

73 
 



 

74 
 

 



 

75 
 

ALAT PENGUMPUL DATA 



 

76 
 



 

77 
 

 



 

78 
 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Uji Validitas  

Angket yang akan digunakan penulis untuk mendapatkan data tentang 

pemanfaatan waktu belajar diluar jam pelajaran pendidikan agama islam dan budi 

pekerti terlebih dahulu penulis mengukur validitas angket dengan cara 

mengujikan angket tersebut kepada 10 responden diluar sempel, dengan hasil 

berikut ini: 

Tabel 2.9 

Tabulasi Data Hasil Uji Pemanfaatan Waktu Belajar Diluar Jam Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi PekertiKelas XSMK Muhammadiyah 2 

Metro 

No. 
Inisial 

Sampel 

Skor Item Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. RS 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

2. ZA 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 30 

3. RF 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 52 

4. FK 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 48 

5. IAS 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 54 

6. RJU 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 48 

7. AAL 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 57 

8. RT 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

9. JFN 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

10. DPS 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 

 Jumlah Total 471 

 

Kriteria pengujian jika rhitung> rtabel dengan signifikan 5% maka alat 

tersebut dinyatakan valid. Sedangkan rhitung< rtabel maka alat tersebut dinyatakan 

tidak valid. Berikut tabel hasil uji validitas angket 10 responden dari 15 Butir Soal 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.0. Berikut tabel hasil peneliti menghitung 

validitas dari masing-masing item soal menggunakan SPSS : 
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Tabel 3.0 

Hasil Uji ValiditasPemanfaatan Waktu Belajar Diluar Jam Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi PekertiKelas XSMK Muhammadiyah 2 

Metro 
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Setelah hasil validitas diketahui, maka langkah selanjutnya adalah 

akandikonsultasikan dengan kriteria indeks, yaitu: 

Tabel 3.1 Tabel Interprestasi Nilai “r” 

Koefisien Kolerasi Interprestasi 

Antara 0,800 - 1000 Sangat Tiggi 

Antara 0,600 – 0,800 Tinggi 

Antara 0,400 – 0,600 Cukup 

Antara 0,200 – 0,400 Rendah 

Antara 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan nilai validitas diatas soal nomor satu memiliki pearson 

correlation rhitung 0,873 selanjutnya didiskusikan dengan kriteria indeks 

bahwasannya 0,873 terletak pada 0,800 - 1000 (sangat tinggi) yang mana butir 

pertanyaan nomor satu dapat digunakan untuk pengumpulan data dengan 

menggunakan rumus dan perhitungan yang sama, didapat nilai pearson 

correlation rhitung dan tiap pertanyaan soal sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Distribusi Nilai r Product Moment Signifikan 5% dan 1% 

N 
The Level Of Significance 

N 
The Level Of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 

4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 

5 0,878 0,959 40 0,312 0,403 

6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 

7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 

8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 

9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 

10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 

11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 
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12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 

13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 

14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 

15 0,514 0,641 50 0,279 0,361 

16 0,497 0,623 55 0,266 0,345 

17 0,482 0,606 60 0,254 0,330 

18 0,468 0,590 65 0,244 0,317 

19 0,456 0,575 70 0,235 0,306 

20 0,444 0,561 75 0,227 0,296 

21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 

22 0,432 0,537 85 0,213 0,278 

23 0,413 0,526 90 0,207 0,267 

24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 

25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 

26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 

27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 

28 0,374 0,478 175 0,148 0,194 

29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 

30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 

31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 

32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 

33 0,344 0,442 600 0,080 0,105 

34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 

35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 

36 0,329 0,424 900 0,065 0,860 

37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Tabel Interprestasi Validitas Item Soal Angket Pemanfaatan Waktu Belajar 

Diluar Jam Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Metromenggunakan Product Moment 

No 

Item 

rxyHitu

ng 

rxyTabel 

(5%) 

rxyTabel 

(1%) 

Interprestasi 

Hitung 
Keterangan 

1. 0,873 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

2. 0,833 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

3. 0,862 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

4. 0,876 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 
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5. 0,862 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

6. 0,817 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

7. 0,835 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

8. 0,805 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

9. 0,946 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

10. 0,876 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

11. 0,833 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

12. 0,946 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

13. 0,805 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

14. 0,873 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

15. 0,805 0,632 0,765 Valid Sangat Tinggi 

 

Setelah didapat hasil kolerasi perhitungan maka langkah selanjutnya 

adalah membandingkan kritik korelasi untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,632 

sedangkan taraf signifikansi 1% adalah 0,765. Sehubungan dengan pernyataan 

nomor 1-15 rata-rata diatas angka kritik, maka angka ini tergolong valid untuk 

dipergunakan sebagai alat pengumpulan data. 

1. Uji Reliabilitas 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reabilitas adalah jika nilai 

Guitman Split half coefficient> 0,80 maka angket dinyatakan reliabel atau 

konsisten. Namun, jika nilai Quitman Split Half Coefficient< 0,80 maka angket 

dinyatakan tidak reliabel. Berikut ini hasil analisis butir instrument dengan 

menggunkan aplikasi SPPS 26.0 kepada 10 responden diluar sempel, dengan hasil 

berikut ini: 

Tabel 3.4Hasil Uji Coba Reliabilitas diluar Sampel 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,945 

N of Items 8a 

Part 2 Value ,952 

N of Items 7b 

Total N of Items 15 

Correlation Between Forms ,969 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,984 
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Unequal Length ,984 

Guttman Split-Half Coefficient ,979 

a. The items are: S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8. 

b. The items are: S8, S9, S10, S11, S12, S13, S14, S15. 

 

Berdasarkan tabel diketahui nilai Quittman Split Half Coefficient yang 

diperoleh 0,979 > 0,80 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa koesioner 

dinyatakan reliabel. 
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DOKUMENTASI 

1. Foto Pengisian Angket Subyek Didik  
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2. Foto Raport Subyek Didik SMK Muhammadiyah 2 Metro 
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3. Foto Halaman Sekolah SMK Muhammadiyah 2 Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Foto Bersama Guru SMK Muhammadiyah 2 Metro 
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